
MEMORANDUM SALING PENGERTIAN
ANTARA

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
DAN

I(ERAJAANKEETAWAHDULIYANGMAHAMULIA
PADUI(AsERt,BAGINDASULTANDANY.{ry9-DI-PERTUAN

N EGARA 
" T: [fl^Rf 

u s SALAM

KERJASAMA
DI BTDANG PERTAHANAN

Pemerintah Republik lndonesia dan

Mulia Faduka Ser:i Baginda Sultan Dan

Darussatam, selanjutnya disebut sebagai

sebagai Kedua Pemerintah:

Mengingat hubungan persahabatan dan kerjasama yang telah ada

diantara kedua pemerintah, negara dan rakyatnya'

Berkeinginan untuk meningkatkan dan mempererat hubungan bilateral

yang tAat ada-diantar'a kedua neg-a;a.melalui kegiatan kerjasama dalam bidang

pertahanan.

Mengakui bahwa kerjasarna pertahanan yang semakin kuat akan

bermanfaat- bagi pertahanan nasional masing-masing dan bagi Angkatan

Bersenjata kedua negara.

Bermaksud untuk meningkatkan kegiatan kerjasama di bidang

pertahanan diantara kedua negara berdasarkan prinsip-prinsip persamaan,

ii"unt"ngan bersama dan penghormatan penuh atas kedaulatan'

Sesuai dengan hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku

di kedua negara.

Kerajaan Kebawah Duli Yang Maha

Yang Di-Pertuan Negara Brunei
Pemerintah atau secara bersama

Dengan ini menyetujui sebagai berikut:



2

l_ TUJUAN

Tujuan dari Memorandum Saling Pengertian (selanjutnya disebut sebagai

MOU) i.i "J"f"n 
untuk menetapkan iuatu kerangka kerja guna meningkatkan

hluu"g"n biraterar diantara aboan pertahanan Kedua Pemerintah melalui

*"giadit1 kedasama di bidang pertahanan atas dasar rasa saling percaya dan

untuk tujuan Perdarnaia n.

II. LINGKUP KERJASAMA

Kerja saffrur yang diatur dalam MOU ini meliputi:

a. Meningkatkan kerjasama teknis melalui pertukaran data teknis dan ilmiah

Jerta p"rturir"n para ahli, t"knisi dan pesertS termasuk semua aspek dari

kerjasannrteknis diantara badan khusus dari Kedua Pemerintah'

b, Meningkatkan kerjasama di bidang dukungan produksi .dan 
pelayanan

serta proyek-proyek yang berhubungan dengan peralatan dan komponen-

komponen pertahanan.

c. Meningkatkan kerjasama antara kedua badan pertahanan terrnasuk

industr:i perta-hanan kedua negara, yang menghasilkan keuntungan bagi Keciua
pemerintah, yang meliputi alih teknologi, bantuan teknis, pelatihan dan produk'

produk bersama-

d. Meningkatkan kerjasama dalam pertukaran informasi intelijen yang

realistis, praktis dan saling rnenguntungkan antara Kedua Pemerintah-

g-, MeningKatkan kerjasama ilmu pengetahuan dan teknologi pertahanan

melatui tukar menukar informasi, pelatihan, kunjungan dan pertukaran personil.

'f. Meningkatkan sumber daya rnanusia di Badan-badan Pertahanan Kedua

Pernerihtah, ie;masuk pendidikan dan pelatihan sefta kegiatan terkait lainnya,

pertukaran kunjungan, penugasan dan pertukaran informasi.

g. Meningkatkan kerjasama Angkatan Bersenjata Kedua Pemerintah dalam

b:idang operasi, latihan bersama dan logistik
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1.

Pasal ini-

2.

iII. PENERAPAN KESEPAKATAN

K€dua Pemerintah akan mengambil langkah-langkah yang perlu guna
Pertahanan

iljnnolo&""0";"*.nge,notngkan i"t?:?y. teknis di bidans

lii;il;;;-ddua N*s"'u-dalam keranska MoU ini'

2.Biladiperlukan,KeduaPemerintah,ataskesepakatanbersama,akan
merumuskan pengaturan pelaksa-n""n fnu"us yang berkaitan dengan aspek-

hspek trerjasama tertentu'

M. KOMITE BERSAMA

Untuk dapat rnencapai maksud MO.U ini',.mak],9]?:.ltt[::::'
Lur""#"'ild## pertanan'n 

Yang, k"ry9iT..ii:"-i:^f,.,1::,i
Komite
Komite
point 6

E:[:ffi r]IUilnuiuan untuk .*t"[="iakan tusas vans tersebut pada

Susunan dari Komite Bersama ini akan ditentukan d-::-!i:*j::3::
ftno u 

" 

-Fn"#X'n;n H;;0 
", 

;n b ;tk" n pa ra a h l i d a ri l:1?:l1T],11 ::: t"T
tf; :f; ;".fr;'ffi;:,i.H*;;;+tt'q1:':1ff:'*11?*'5:L::"Iff :'[n;l#t' F'si? ;e;:' :; d J ;;*"kl r"" g 11f:g *1#,.?:jl" 

ri nt a h a ka n
rrrdrutrrv 'r srr^'r""1'r^Ll^;;;;i^i 

.edua Pemerintah'cipui"k"n dengan kesepakatan bersama antara K

g. Komite gersarna ini akan dipimpin oleh Pejabat Pertahanan Senior yang

belw,enang dari Kedua Pernenntah'

4: Per,temuan Komite Bersama akan dilakukan setahun sekali dan atau

sewaktu-waktu apabila diperlrftan Ue*empat di lndonesia ataupun di Brunei

DarLissararn. waktu, tempat, "d;rii dfn' f]-rrar terperinci rainnya mengenai

pertem6an terseil-rf Oit""t,if"n oi"6 Pi mpina n Komite Ked ua Peme ri nta h'

5. Kornite Bersama dapat rnernbentuk Sub'sub Komite sesuai keperluan

guna, penanganan,dan pengaturan Uepnagai hal dalam MOU ini' Sui'r-sub komite

ii-,i Gru *eilrbuat lapoian tiepada Komite Bersama.
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o. Komite,Be'sama mendiskusikan d an rnenetapkan hal-hal sebagai beri kut:

a. Mengidentifikasi kepeniing n bersarna'

[..Mengt<aji,mengusulkandanmembuatcatatanprogramkegiatan
keriasama

c.MenyepakatidanmelaksanakanRencanadanProgram
PelaksanaaR tersebut'

d'Melaksanakankoordinasi,monitordanpengawasanterhadap
pelaksanaan program dan kegiatan'

e. Melaksanakan evaluasi dan rrrenyelesaikan perT???|lhan yang

rnungkin ii*urr iebagai akibat dari pelaksanaan MoU ini'

f. Membuat laporan bersama hasil dari setiap .pertemuan 
dan

menyerahkannya'kepadaMenteriPertahananmasing-masing.

V. KERAHASIAAN

1. KedUa Perrerintah berkewajiban untuk.melindtrngi informasi yang bersifat

rahasia yang rnungkin dapal diperoleh dari Kerangka MOU ini sesuai ciengarr

iiu*iiri-ol. i"r.i" '!n 
perund a ng-u nd an g an masi n g -mas i n g neg a ra'

2. lnforrnasi rahasia, dan peralatan hanya dapat diberikan melalui jalur resmi

atau jarur tain yan:g't"i"l-Jisirt"iuinr"tr paia rceiua Komit'e Bersarna. rnformasi

dan perdlatan t"*EUut akan AiOlri label yang menyalakan tingkat klasifikasi dan

asdln€gara sebagal bel'ikut :

BAHASA IHDONESIA

SANGAT RAHASTA

tsAriAsl4.
KO-NFIDENSIAL
TERBATAS
BIASA

MELAYU

RAHSLq BESAR
RAI.ISIA
SULIT
TERHAD
BIASA

BAHASA INGGRIS

TOP SECRET
SECRET
CONFIDENTIAL
RESTRICTED
UNCLASSIFIEL
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3. segala bentuk informasi dan perat"lgl Iang din91o]efr sebagai hasil dari

i"r"p"-r"i"n y"ng diatur daf.am Mou ini tidak untuk dipindahtangankan, atau

l[!ih,,x"n kepajb pihak ketiga, baik secara langsung ataupun tidak langsung,

L*eotura ataupun seterusnya, peroralgan ataupun lembaga,. tanpa adanya

ffi;trtqan te*uti" dari pdmeiintin asal informasi dan peralatan tersebut.

vt. ALOI(ASI ANGGARAN

Kedua Pemerintah
rnasing, dalam Penerapan
'masing Pemerjntah-

bertanggung iawab atas pengeluaran biaya rnasing-

MOU 
-ini 

s-esuai dengan alokasi anggaran rnasing-

VII. PENYELESAIAN PERSELISIHAN

1. Setiap permasalahan yang timbul dari MOU ini berkenaan dengan

penaGiran,'penerapan atau pelaksanaan, akan diteruskan pada kesempatan

pe*ama kepada Komite Bersama guna penyelesaian secara damai'

Z. penyelesaian dari setiap perselisihan dilaksanakan atas dasar konsultasi

dan negosiasi untuk kepentingan bersama"

g. Apabila perse{isihan lidaf dapat dise}esaikan pada

ri€ka kedua Keiua Komite akan menyerahkan permasalahan
tingkatan tersebut
ini kepada Menteri

,.i

;'
,:l

Fertahanan masing-masing Pemerintah guna penyelesaiannya,
melalui saluran diplomatik.

apabila perlu

VIII. PERUBAHAN

MOU ini dapat diubah sewaktu-waktu dengan kesepakatan bersama
secara tertulis antara Kedua Pemerintah.
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tx. PEMBERLAKUAN DAN PENGAKHIRAN

1 MOU ini nrulai ber.laku pada tanggal saat pemberitahuan terakhir dirnana

illar,u"p-1ii;;;i.h telah sating rumL"oitahukan melalui saluran diplomatik,

bahwa persyaratan hukurn masing-masing negara yang diperlukan bagi

[erlat<unya ttriOu ini telah dipenuhi'

Z. MOU ini akan tetap berlaku selama 5 (linn) tahun d.an secara otomatis

llun diperpanjang untuk s (rima) tahun.berikutnya seterah rnzrsa berlakunya

;;;;Hf .iie"uali'Jin".-tir."n o'teh ia"r' satu Pemerintah dengan pemberitahuan

i#Ins.iefambat-lambatnya 90 (sembilan puruh) hari seberum keinginan untuk

nengakJriri MOU ini.

3-. Tanggung jawab masing-masing Penerintah seperti yang ditetapkan

iatam pa;'i V rt"n terus Uerlafu rneskipun m€rsa berlaku MOU ini telah

berakhir.

4. Pengakhiran MOU ini tidak akan rnempengaruh.i. keabsahan ataupun'ilngr"'*a[to 
ou* kontr:ak yang sedang berjalan yang dibuat ddlam kerangka

MOU ini.

gEBAGAI BUKT;, yang bertanda tangan di bawah ini, yang telah diberi

kuasa "f"[ 
p.ti*rintah mising-masing, tetah menandatangani MOU ini'

b|TAhIDATAF-|GANI d! Jakarta pada tangga! 10 bulan April tahun 2003

dAlarn enam naskah asti, dua daiam bahasa lndonesia, dua dalam bahasa

lutetayu aan Oua dalam bahasa lnggr!1, semua naskah mempunyai kekuatan

hukum yang:s3frld. Apabila terdapaiperbedaan penafsiran, maka naskah dalam

b'ahasa lnggris yang berlaku-

UNTUK PEilIERINTAH
REPUBTIK INDONESIA

TJNTUK PETUTERINTAH
KERAJAAN KEBAWAI..I DULI YANG MAHA
MULIA PADU.I(A SERI BAGINDA SULTAN
DAN YANG DIPERTUAN NEGARA
BRUNEI DARUSSALAM

NrL-e
PEHIN ORANG I(AY AYA

L !J;tZ UMAR)H. IIJbATORI ABDUL DJAL

KTENTERI PERTAI-IANAN TilENTERI PENDIDIKAN
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MEillORAN DUM OF UNDERSTANDING
BETWEEN

THE GOVERNMENT OF TFIE REPUBLIC OF INDONESIA
AND

THE GOVERNMENT OF HIS M.A.JESTY THE SULTAN

AND YANG DI.PERTUAN OF BRUNEI DARUSSALAM
ON

DEFENCE COOPERATION

The Government of the Republic of lndonesia and the Government of His

Majesty T,he Sultan and Yang Di-Pertuan of Brunei Darussalam, hereinafter
coliectively refened to as the 'Govemments'and singularly as the'Governrnent';

Gonsidering the existing friendly and cooperative relations between the
two Govemrnent, two countries and peoples;

Desiring to enhance and strengthen the existing bilateral relation between
ttje two'countriLs through cooper.ative activities in the field of defence;

Recognizing that the strengthening of defence cooperation will be
beneficialto,both nafional defences and Armed Forces;

Willing'to prornote cooperation in defence activities between the two
muntries,based on the principles of equality, mutual benefit and full respect of
sover,eig'nty.

Adhering to the prevailing laws and regulations in the two countries;

f{ave,reached the fo|lowing Understanding :



OBJECTIVE

The objebtive of ,this Memorandum of Understanding (hereinafter referred

t0 as 'MOU) is to provide a fiamework in order to promote the bilateral relations

between the defence agencies of the Governnents through cooperative aclivities

in,the field of defence based on mutual trust and for the peaceful purpose.

II. SCOPE OF COOPERATION

Cooper:ation under this MOU may include the following forms:

a. Encour:aging technical oeoperation through the exchange of scientific and
teOhnological data and of experts, technicians and trainers including all aspects
of tecfrnicat cooperation :between the speciatized institutions of both
Govemnents.

b. Promot[nQ areas of product support and services as well as bilateral projects
relating to defence equipment and components.

c: Promcting cooperation between the defence institutions to include defence
indqstries of the two countries, for the mutual benefit and interest of both
Governrr-re-nts including, transfer of technology, technical assistance, training and
co-produc'tion.

d. Promoting the,exchange of intelligence infor:mation between the Governments
in so far: it is realistic, practical and mutually beneficial.

e. Frornoting cooperation in defence science and technolcgy through the
bxchange of information, training, visits and exchange of personnel.

f. Promoting human resources of defence agencies of both Governments,
lhrough education and training and other related activities, exchange of visits,
attachrnents and exchanges of information.

g. Promoting cooperation of the arrned fgrces of both Governments in
operations, joint exercises and logistics.
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III. IMPLEMENTING ARRANGEMENTS

1. The Governinents [rdll endeavour. to take all ne€ssary measures to

en*.rog; ;nd 'to d;;;lol Oefence technical cooperation between the two

"oontri"i 
within the framewor.k of this MOU'

.e.. lf,required, the Governments will, by mutual consent, conclude particular

impternenti n g ."tli ng ernents pe rtaini n g to specifi c a s pects of coope rati on'

lv. JOINT COMMITTEE

1- To effectivety pursue the objective.of ..this MOU a Joint Defence

O*p"o-fi"; C;iliuee nur.inafter referred to as the 'Joint committee' is hereby

formed for: the puipor. of undertaking the tasks stated in Section 6 of this

paragraph.

2-, The c,omposition of this Joint comlni{ae will be determined and decided

uoon bv both Govemrnents and may include experts in limited numbers from

;th;i oiini.fi"=; departrrents or agencies as determined by each Government'

i[;il*b*i ori"prLsentatives ftorir each Government will be decided by mutual

consent between the Governrnents.

3- Thg ssiol Gommittee will be co-chaired by the appropriate senior defence

offieials from the Govemments.

4. The Joint Conrnittee will rneet in principte, once a year or as and when

requi,r,i=d, alternatively in lndonesia and Brunei Darussalam- The date, place'

agd6t l.J oner Oetaits of the meeting will be agreed upon between the Co-

Chainren.

5. The Joint Committss nrtr| set up sub-cornmittees as and when it deems

neeessary ffir the further and 
-better 

management of this MOU' These sub-

eornmitiees witl report to the Joint Committee.



The Joint Committee wilt discuss and implement the following:

To identify the common interest of concern

To study, propose and record programmes for cooperative activity.

To agree and implement the planning and implementation of the
programme.

To coordinate, monitor and control the implemented programme

and activities.

To evaluate and resolve problems arising from the implernentation
of this MOU.

To formulate a joint report of each meeting and to submit the report
to their respective Defence Minister.

V. CONFIDENTldLITY

1. The Gcvernrngnts stra!! comnnit thennselves to protect the classified
inforr-nation to which they rnay have access within the franrework of this tvlOU in
accordanoe with their respective national laws and regulations.

2. Glassified information and equipment shalf only be provided through
omorat chanr.rdls or othef channels agreed upon by Co-Chairmen of the Joint
Gommittee. These information and equipfient are ts be labeled with the
indication level and State of Origin as follows:

c.

f.

INDONESLA

$ANGAT RAHASTA
RAT{ASIA
KONFIDENSIAL
TERBATAS
BIASA

MALAY

RAHSIA BESAR
RAHSIA
SULIT
TERHAD
BIASA

ENGLISH

TOP SECRET
SECRET
CONFIDENTIAL
RESTRICTED
UNCLASSIFIED



Each Government will bear its own respective expe.nses in the

irnplementation of this Mou and in accordance with its budgetary allocations'

1. Any dispute arising from this MOU with respect to iit interpretation,

appti."tioh or i'mplementation, will in the first instance be submitted, to the Joint

Committee for amicable settlenent.

Z. Settlement of any dispute will be based on mutual consultations or

negotiations.

3. ln,,the,event that the dispute is not settled at this level, both Co-Chairmen

of the Joint Committee will refer the matter to their respec'tive Minister of Defence

of the Governrnents for setuement, if necessary through diplomatic channel-

VIII. AMENDMENT

This MOU may be amended at anytime in
both the Governrnents.

IX. ENTRY INTO EFFECT AND TERMINATION

1. This MOU will enter into effect on the date of last notification on which the
Governments have infonned each other, through diplomatic channels, of
conipliance with their resnective legal requirements necessary for the entry into
effec;t of'this MOU.

g, *{llintormation and equipment received in the framework of this MOU shall

iot U* 
-transfened, 

disclosed or released, either directly or indirectly, on

ternporary or Perrn€lnent basis, to third parties, whether persons and entities'

wi'Cut tfie prior written consent of the originating Government.

VI.

vil.

B U DG E"TARY ALLOCAT IO NS

SETTLEMENT OF DISPUTES

by mutual consent of



2. This Mou utill remain in force 
-fo.1 

a.o"r,oo of 5 (five.) years and will

Iutomatically be renewed for another s (five) years unless it is denounced by

eith6r,GovernmenrUy giving written notice to the other at least ninety (90) days

irior to its intention to terminate ttiis MOU'

3. The,responsibilities of each Governmu--t:t-9:{ned in Paragraph V, shall

Iontinue to appty even after the terrnination oI this MOU.

4. The termination of this MoU will not affect the validity or duration of any

ongo-ing pfojects concluded within its framework'

lN WITNESS WHEREOF, the undersigned, being duly authorized by their

respective Governments, have signed this MOU'

SIGNED at Jakarta on April 1gth, 2003 in six originals; two !n lndonesian,

two in Malay and two in English language, all the textq being equally authentic' ln

t=or of divergence of interpretation, tne English text will ppevail.

FOR THE GOVERNMENT
OF THE
REPUBLIS OF INDONESI.A

H; ltltATORl ABDUL DJALIL

MINISTER OF DEFENGE

FOR THE GOVERNMENT
OF HIS MAJESTY THE SULTAN
AND YANG DI.PERTUAN OF
BRUNEi DARUSSALAM

nfl-G
BDUL Fz;iuUMAR}

MINISTER OF EDUCATION


